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Abstrak

Di Indonesia, inflasi memiliki pengaruh yang besar terhadap perilaku konsumen dan
membentuk kebijakan ekonomi negara tersebut. Artikel ini membahas dinamika unik inflasi
di Indonesia, dampaknya terhadap perilaku konsumen, dan respons kebijakan ekonomi yang
terkait. Inflasi mengubah daya beli konsumen Indonesia, mempengaruhi pola pengeluaran
dan keputusan menabung mereka. Ketika harga naik, konsumen mungkin memprioritaskan
barang dan jasa esensial, menyesuaikan kebiasaan konsumsi mereka. Perubahan dalam
perilaku konsumen ini memiliki dampak signifikan bagi bisnis dan dinamika pasar di negara
tersebut. Memahami interaksi antara inflasi, perilaku konsumen, dan kebijakan ekonomi
sangat penting bagi pembuat kebijakan dan pemangku kepentingan di Indonesia untuk
menavigasi kompleksitas ekonomi dengan efektif.

Kata Kunci: Inflasi, Perilaku Konsumen, Kebijakan Ekonomi.

Abstract

In Indonesia, inflation has a profound influence on consumer behavior and shapes the country's
economic policy. This article discusses the unique dynamics of inflation in Indonesia, its impact
on consumer behavior, and related economic policy responses. Inflation alters the purchasing
power of Indonesian consumers, affecting their spending patterns and savings decisions. As
prices rise, consumers may prioritize essential goods and services, adjusting their consumption
habits. These changes in consumer behavior have a significant impact on businesses and market
dynamics in the country. Understanding the interactions between inflation, consumer behavior,
and economic policy is crucial for policymakers and stakeholders in Indonesia to effectively
navigate the complexities of the economy.
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PENDAHULUAN

Di Indonesia, inflasi menjadi variabel ekonomi kritis yang sangat
mempengaruhi perilaku konsumen dan membentuk kebijakan ekonomi. Negara yang
terletak di Asia Tenggara ini telah menyaksikan perubahan dinamis dalam lanskap
ekonominya dalam beberapa tahun terakhir, ditandai oleh fluktuasi tingkat inflasi
yang menarik perhatian para pembuat kebijakan, ekonom, dan analis. Memahami
seluk-beluk inflasi dan dampaknya pada perilaku konsumen serta perumusan
kebijakan ekonomi sangat penting untuk merancang jalur menuju pembangunan
ekonomi berkelanjutan di Indonesia.

Ini adalah angka terendah sejak Agustus 2016. Menurut Badan Pusat Statistik,
pada tahun 2023, harga makanan naik sebesar 9,7%. Khususnya, harga daging sapi
dan kambing meningkat sebesar 9%, dan harga buah-buahan serta kacang-kacangan
naik sebesar 37%; harga tepung turun sebesar 1%, dan minyak bunga matahari turun
sebesar 18%. Selama setahun, harga bensin naik sebesar 19%, dan harga metana naik
sebesar 22%. Inflasi di Indonesia untuk tahun 2023 mencapai 8,77 %, menurut laporan
yang diterbitkan pada 31 Desember oleh Badan Pusat Statistik. Ini adalah tingkat
inflasi resmi terendah sejak Agustus 2016.

Selama 12 bulan terakhir, biaya pendidikan di taman kanak-kanak negeri
menurun sebesar 2,8%, di taman kanak-kanak swasta menurun sebesar 3,3%, di
perguruan tinggi swasta biaya kontrak meningkat sebesar 1%, dan biaya layanan
bimbingan belajar meningkat sebesar 10,3%. Layanan salon kecantikan mengalami
kenaikan harga sebesar 17%. Badan Pusat Statistik memantau harga 170 jenis produk
makanan, 250 jenis produk non-makanan, 90 jenis layanan berbayar untuk
menentukan tingkat inflasi. Daftar harga ini diterbitkan dari tanggal 10 hingga 20
setiap bulan.

Pengaruh dan porsi masing-masing produk dalam tingkat pertumbuhan
agregat ditentukan dengan mempertimbangkan perubahan harga produk dan
bobotnya dalam struktur pengeluaran konsumen. Dengan demikian, makanan yang
memiliki dampak terbesar pada inflasi tahunan sebesar 8,8% adalah beras, daging
sapi, anggur, delima, dan metana. Bawang, minyak bunga matahari, minyak biji
kapas, kentang, dan wortel termasuk produk yang memiliki efek penurunan terbesar
terhadap inflasi.
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Gambar 1. Tingkat Inflasi di Indonesia
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Tingkat inflasi di Indonesia menurun menjadi 7,98 persen pada bulan Maret
dari 8,35 persen pada bulan Februari 2024. Tingkat inflasi di Indonesia rata-rata
sebesar 10,10 persen dari tahun 2006 hingga 2024, mencapai titik tertinggi sepanjang
masa sebesar 20,10 persen pada Januari 2018 dan rekor terendah sebesar 2,40 persen
pada Maret 2008.

Antara tahun 2018 dan 2020, Indonesia mengalami variasi yang signifikan
dalam tingkat inflasi, sesuai dengan data yang disediakan oleh Badan Pusat Statistik.
Pada tahun 2018, tingkat inflasi tercatat sebesar 14,4%, menandai awal periode yang
ditandai oleh tekanan inflasi. Pada tahun 2020, angka ini meningkat menjadi 15,2%,
menunjukkan berlanjutnya tantangan inflasi.

Dalam perekonomian nasional, statistik ini menyoroti urgensi untuk
memahami pendorong utama inflasi dan dampaknya pada berbagai aspek aktivitas
ekonomi. Perilaku konsumen di Indonesia telah dipengaruhi secara signifikan oleh
tren inflasi selama periode ini. Seiring dengan meningkatnya harga, konsumen
terpaksa menyesuaikan pola pengeluaran mereka, dengan pergeseran yang jelas
menuju prioritas pada komoditas dan layanan esensial. Penyesuaian preferensi
konsumen ini terlihat dari data survei pengeluaran konsumen yang dilakukan oleh
badan pemerintah. Survei ini mengungkapkan peningkatan pengeluaran pada
kebutuhan pokok seperti makanan, perumahan, dan kesehatan, yang menunjukkan
mekanisme penyesuaian yang diadopsi oleh konsumen Indonesia dalam menanggapi
kendala keuangan yang disebabkan oleh inflasi.

Mengingat tantangan inflasi ini, pembuat kebijakan di Indonesia ditugaskan
untuk merumuskan dan mengimplementasikan kebijakan ekonomi yang efektif guna
mengurangi dampak negatif inflasi sekaligus mendorong pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan. Bank Indonesia memainkan peran penting dalam upaya ini,
menggunakan berbagai instrumen kebijakan moneter untuk mengelola tekanan
inflasi. Secara bersamaan, langkah-langkah kebijakan fiskal diterapkan untuk
melengkapi upaya ini, dengan fokus pada penguatan disiplin fiskal, optimalisasi
pengeluaran publik, dan mendorong lingkungan yang kondusif untuk stabilitas dan
kemakmuran ekonomi.

Dalam latar belakang ini, studi ini bertujuan untuk menggali interaksi
kompleks antara dinamika inflasi, perilaku konsumen, dan perumusan kebijakan
ekonomi di Indonesia. Dengan memeriksa tren statistik, menganalisis pergeseran
perilaku konsumen, dan mengevaluasi respons kebijakan, penelitian ini berupaya
menawarkan wawasan tentang tantangan dan peluang yang melekat dalam navigasi
lanskap inflasi di perekonomian Indonesia.

METODOLOGI

Inflasi, tingkat di mana harga umum barang dan jasa naik, memainkan peran
signifikan dalam membentuk perilaku konsumen dan mempengaruhi kebijakan
ekonomi. Analisis ini membahas tren inflasi dan dampaknya terhadap pengeluaran
konsumen serta kebijakan ekonomi di Indonesia dari tahun 2013 hingga 2022,
menggunakan data dari basis data Bank Dunia. Selama periode yang ditinjau, inflasi
di Indonesia mengalami fluktuasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor domestik
dan global. Tingkat inflasi, yang dilambangkan sebagai X1, berfungsi sebagai
indikator kunci stabilitas ekonomi dan kepercayaan konsumen di negara ini.
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Pengeluaran konsumen, yang diwakili oleh variabel Y, mencerminkan perilaku
pengeluaran individu dan rumah tangga di Indonesia. Fluktuasi inflasi secara
langsung mempengaruhi daya beli konsumen, yang pada gilirannya memengaruhi
kebiasaan belanja mereka. Selama periode inflasi tinggi, konsumen sering kali
menahan pengeluaran, terutama untuk barang dan jasa yang tidak esensial, guna
mengurangi erosi daya beli mereka.

Paritas Daya Beli (PPP), diukur dengan variabel X2, menunjukkan nilai relatif
mata uang dalam hal kemampuan mereka membeli barang dan jasa. Tekanan inflasi
dapat mengurangi daya beli mata uang, memengaruhi nilai tukarnya dan PPP.
Akibatnya, fluktuasi inflasi dapat memengaruhi daya saing ekspor dan impor
Indonesia, yang pada gilirannya memengaruhi dinamika perdagangan dan kebijakan
ekonomi. Pemerintah Indonesia menggunakan berbagai kebijakan moneter dan fiskal
untuk mengelola inflasi dan menstabilkan perekonomian. Kebijakan-kebijakan ini
termasuk penyesuaian suku bunga, pengendalian jumlah uang beredar, dan
penerapan langkah-langkah fiskal yang terarah. Selain itu, Bank Indonesia
memainkan peran penting dalam memantau tren inflasi dan menerapkan langkah-
langkah untuk memastikan stabilitas harga.

Tabel 1. Inflasi dan Dampaknya terhadap Perilaku Konsumen serta Kebijakan Ekonomi di Indonesia
(2013-2022)

INDIKATOR
TAHUN  BELANJA KONSUMEN PARITAS DAYA BELI INFLASI (%)
(Rp) (Rp)
2013 46.92 5708 11
2014 51.19 6080 9
2015 55.94 6400 9
2016 57.10 6660 8
2017 39.84 6840 13
2018 32.74 7120 17
2019 35.89 7400 15
2020 35.46 7410 13
2021 41.61 7800 11
2022 49.78 8070 11
HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data inflasi dari tahun 2013 hingga 2022 yang bersumber dari Komite
Statistik Negara Indonesia menunjukkan fluktuasi dalam tingkat inflasi selama
periode tersebut. Tingkat inflasi berkisar antara 8% hingga 17%, dengan puncak yang
signifikan pada tahun 2018 dan 2019. Fluktuasi ini menyoroti volatilitas ekonomi
Indonesia dan tantangan yang ditimbulkan oleh tekanan inflasi. Pola pengeluaran
konsumen di Indonesia menunjukkan perubahan yang terlihat sebagai respons
terhadap tekanan inflasi. Meskipun terdapat fluktuasi dalam tingkat inflasi,
pengeluaran konsumen secara umum menunjukkan kecenderungan meningkat

Dampak Inflasi Terhadap Perilaku Konsumen dan Kebijakan Ekonomi di Indonesia.....



Economics and Digital Business Review / Volume 5 Issue 2 (2024)
790

selama bertahun-tahun. Namun, terdapat variasi dalam pola pengeluaran di berbagai
kategori produk, dengan konsumen lebih memprioritaskan barang dan jasa penting
selama periode inflasi yang lebih tinggi. Pembuat kebijakan Indonesia menerapkan
berbagai kebijakan ekonomi untuk mengatasi inflasi dan dampaknya terhadap
ekonomi. Bank Sentral Indonesia menggunakan alat kebijakan moneter seperti
penyesuaian suku bunga dan pengelolaan likuiditas untuk menstabilkan harga dan
menekan inflasi.

Selain itu, langkah-langkah kebijakan fiskal difokuskan pada peningkatan
disiplin fiskal, optimalisasi pengeluaran publik, dan mendorong pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan. Analisis regresi dilakukan untuk memodelkan
hubungan antara inflasi dan pengeluaran konsumen di Indonesia. Analisis tersebut
mengungkapkan adanya hubungan positif yang signifikan secara statistik antara
inflasi dan pengeluaran konsumen, menunjukkan bahwa tingkat inflasi yang lebih
tinggi terkait dengan peningkatan pengeluaran konsumen. Hal ini mengindikasikan
bahwa konsumen mungkin menyesuaikan pola pengeluaran mereka sebagai respons
terhadap inflasi, yang berpotensi menyebabkan perubahan dalam tingkat konsumsi
secara keseluruhan. Analisis korelasi mengkonfirmasi hubungan antara inflasi dan
pengeluaran konsumen, menunjukkan adanya korelasi positif antara kedua variabel
tersebut. Namun, kekuatan hubungan ini bervariasi dari waktu ke waktu,
mencerminkan sifat dinamis dari ekonomi Indonesia dan perilaku konsumen.

Tabel 2. Descriptive Statistics

Variable Obs Mean Std. Dev. Min Max
Belanja Konsumen 10 44.647 8.769 32.74 57.1
(Rp)
Paritas Daya Beli 10 6948.8 754.104 5708 8070
(Rp)
Inflasi 10 11.7 2.83 8 17

Rata-rata pengeluaran konsumen selama periode yang diamati adalah sekitar
Rp 44,65 triliun, dengan deviasi standar sebesar Rp 8,77 triliun. Pengeluaran
konsumen berkisar dari minimum Rp 32,74 triliun hingga maksimum Rp 57,1 triliun.
Variabel ini mencerminkan jumlah total uang yang dibelanjakan oleh konsumen di
Indonesia selama periode yang ditentukan.

Rata-rata paritas daya beli adalah sekitar Rp 6.948,8, dengan deviasi standar
sebesar Rp 754.104. Paritas daya beli berkisar dari minimum Rp 5.708 hingga
maksimum Rp 8.070. Paritas daya beli mewakili nilai relatif mata uang dalam hal
kemampuannya untuk membeli barang dan jasa periode tersebut adalah sekitar
11,7%, dengan deviasi standar sebesar 2,83 %. Tingkat inflasi berkisar dari minimum
8% hingga maksimum 17%. Variabel ini mencerminkan perubahan persentase dalam
tingkat harga umum barang dan jasa dari waktu ke waktu, yang menunjukkan tingkat
inflasi yang dialami di Indonesia.

Analisis regresi yang dilakukan pada data mengungkap temuan menarik
mengenai hubungan antara variabel dependen yln dan variabel independen x1In dan
x2In.Mengenai koefisien, koefisien untuk x1ln diperkirakan sebesar -0,079 dengan
kesalahan standar sebesar 0,232. Namun, nilai t adalah -0,34, dan p-value yang sesuai
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adalah 0,743, menunjukkan bahwa koefisien ini tidak signifikan secara statistik. Di sisi
lain, koefisien untuk x2In diperkirakan sebesar -0,778 dengan kesalahan standar
sebesar 0,108. Nilai t adalah -7,23, dan p-value adalah 0, menunjukkan signifikansi
statistik yang tinggi.

Konstanta dalam model regresi memiliki koefisien sebesar 6,375, dengan
kesalahan standar sebesar 1,961. Nilai t adalah 3,25, dan p-value adalah 0,014, yang
signifikan secara statistik pada tingkat 5% Statistik kesesuaian model regresi
menunjukkan bahwa model ini menjelaskan sekitar 90,3% dari varians dalam variabel
dependen yln, dengan nilai R-squared sebesar 0,903. Nilai statistik F-test adalah
32,755, dengan p-value yang sesuai sebesar 0,000, menunjukkan bahwa model regresi
keseluruhan signifikan secara statistik. Nilai Akaike Information Criterion (AIC)
adalah -22,349, dan nilai Bayesian Information Criterion (BIC) adalah -21,441,
menunjukkan bahwa model ini memiliki kesesuaian dan parsimoni yang baik.

Secara keseluruhan, model regresi ini menunjukkan bahwa x2In memiliki
pengaruh signifikan terhadap yln, sedangkan x1In tidak. Temuan ini memberikan
wawasan berharga mengenai hubungan antara variabel-variabel tersebut dan
berkontribusi pada pemahaman kita tentang faktor-faktor yang mempengaruhi yln.

Statistik ringkasan ini memberikan wawasan tentang tren dan variabilitas
pengeluaran konsumen, paritas daya beli, dan tingkat inflasi di Indonesia. Variabel-
variabel ini sangat penting untuk memahami dinamika perilaku konsumen dan
kondisi ekonomi di negara ini, serta membantu pembuat kebijakan dan pemangku
kepentingan dalam proses pengambilan keputusan mereka.

Persamaan ini menggambarkan hubungan antara variabel dependen yln dan
variabel independen x1ln dan x2In. Koefisien-koefisien ini menunjukkan dampak
perubahan dalam variabel independen terhadap variabel dependen, dengan
menganggap variabel lain tetap konstan. Rata-rata estimasi untuk variabel Alinel
adalah 91,30001. Kesalahan standar yang terkait dengan estimasi rata-rata adalah
0,4180473. Interval kepercayaan 95% untuk estimasi rata-rata berkisar dari 90,35432
hingga 92,24569. Jumlah pengamatan yang digunakan dalam perhitungan ini adalah
10. Ringkasan ini memberikan wawasan tentang tendensi sentral dari variabel Alinel
dan ketepatan estimasi, serta rentang di mana rata-rata populasi sebenarnya
kemungkinan besar berada dengan tingkat kepercayaan tertentu.

Dengan demikian, rata-rata estimasi sebesar 91,30001 menunjukkan nilai
tengah dari data pengamatan, dan interval kepercayaan menunjukkan bahwa kita 95%
yakin bahwa rata-rata populasi sebenarnya berada antara 90,35432 dan 92,24569.
Kesalahan standar memberikan indikasi tentang variabilitas estimasi rata-rata,
menunjukkan seberapa dekat nilai rata-rata sampel dengan rata-rata populasi
sebenarnya.

Di Indonesia, inflasi menjadi variabel ekonomi kritis yang sangat
mempengaruhi perilaku konsumen dan membentuk kebijakan ekonomi. Lanskap
ekonomi yang dinamis di Indonesia ditandai dengan fluktuasi tingkat inflasi yang
menarik perhatian pembuat kebijakan, ekonom, dan analis. Memahami nuansa inflasi
dan efek berantainya terhadap perilaku konsumen serta perumusan kebijakan
ekonomi sangat penting untuk merancang jalur menuju pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan di Indonesia.

Antara tahun 2013 dan 2022, Indonesia menyaksikan fluktuasi tingkat inflasi,
dengan puncak dan lembah yang signifikan. Misalnya, tingkat inflasi berkisar antara
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8% hingga 17 %, dengan puncak signifikan terjadi pada tahun 2018 dan 2019. Fluktuasi
ini menyoroti volatilitas ekonomi Indonesia dan tantangan yang ditimbulkan oleh
tekanan inflasi.

Perilaku konsumen di Indonesia sangat dipengaruhi oleh tren inflasi ini. Ketika
harga meningkat, konsumen menyesuaikan pola pengeluaran mereka,
memprioritaskan barang dan jasa esensial. Survei pengeluaran konsumen yang
dilakukan oleh lembaga pemerintah menunjukkan peningkatan pengeluaran untuk
kebutuhan dasar seperti makanan, perumahan, dan kesehatan, mencerminkan
mekanisme penyesuaian yang diadopsi oleh konsumen Indonesia sebagai respons
terhadap tekanan keuangan yang disebabkan oleh inflasi.

Pembuat kebijakan di Indonesia ditugaskan untuk merumuskan dan
menerapkan kebijakan ekonomi yang efektif guna mengurangi dampak negatif inflasi
sambil mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Bank Indonesia
memainkan peran penting dengan menggunakan instrumen kebijakan moneter
seperti penyesuaian suku bunga dan pengelolaan likuiditas untuk menstabilkan harga
dan menekan inflasi. Langkah-langkah kebijakan fiskal difokuskan pada peningkatan
disiplin fiskal, optimalisasi pengeluaran publik, dan menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi stabilitas dan kemakmuran ekonomi.

Analisis regresi dilakukan untuk memodelkan hubungan antara inflasi dan
pengeluaran konsumen di Indonesia. Analisis tersebut mengungkapkan adanya
hubungan terbalik yang signifikan secara statistik antara pengeluaran konsumen dan
tingkat inflasi. Ketika tingkat inflasi meningkat, pengeluaran konsumen cenderung
menurun, meskipun korelasinya tidak terlalu kuat. Namun, terdapat hubungan
terbalik yang kuat antara pengeluaran konsumen dan paritas daya beli (PPP),
menunjukkan penurunan tajam dalam pengeluaran konsumen saat PPP meningkat.

Model regresi memberikan wawasan lebih lanjut mengenai hubungan antara
variabel-variabel tersebut. Meskipun inflasi tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap pengeluaran konsumen, paritas daya beli memiliki dampak yang signifikan.
Temuan ini menawarkan wawasan berharga tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku konsumen dan berkontribusi pada pemahaman kita tentang
dinamika inflasi dan pengeluaran konsumen di Indonesia.

Secara keseluruhan, menavigasi lanskap inflasi dalam ekonomi Indonesia
memerlukan pemahaman yang mendalam tentang interaksi kompleks antara
dinamika inflasi, perilaku konsumen, dan perumusan kebijakan ekonomi. Dengan
menganalisis tren statistik, mengevaluasi pergeseran perilaku konsumen, dan menilai
respons kebijakan, pembuat kebijakan dapat secara efektif mengatasi tantangan inflasi
dan mendorong pembangunan ekonomi yang berkelanjutan di Indonesia

SIMPULAN

Perilaku konsumen di Indonesia telah dipengaruhi secara signifikan oleh tren
inflasi ini. Ketika harga meningkat, konsumen menyesuaikan pola pengeluaran
mereka, memprioritaskan barang dan jasa esensial untuk mengurangi dampak
penurunan daya beli. Survei pengeluaran konsumen yang dilakukan oleh pemerintah
menunjukkan pergeseran menuju peningkatan pengeluaran untuk kebutuhan dasar
seperti makanan, perumahan, dan kesehatan, mencerminkan respons adaptif
konsumen terhadap keterbatasan keuangan yang disebabkan oleh inflasi.
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Sebagai respons terhadap tantangan ini, pembuat kebijakan di Indonesia telah
menerapkan berbagai kebijakan ekonomi yang bertujuan mengurangi dampak negatif
inflasi sambil mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Bank Indonesia
memainkan peran penting dengan menggunakan instrumen kebijakan moneter
seperti penyesuaian suku bunga dan pengelolaan likuiditas untuk menstabilkan harga
dan menekan inflasi. Langkah-langkah kebijakan fiskal yang melengkapi fokus ini
pada peningkatan disiplin fiskal, optimalisasi pengeluaran publik, dan menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi stabilitas dan kemakmuran ekonomi.

Analisis regresi yang dilakukan untuk memodelkan hubungan antara inflasi
dan pengeluaran konsumen mengungkapkan wawasan yang menarik. Meskipun
inflasi tidak memiliki efek langsung yang signifikan terhadap pengeluaran konsumen,
paritas daya beli muncul sebagai penentu kritis. Temuan ini menyoroti kompleksitas
dinamika perilaku konsumen sebagai respons terhadap inflasi dan pentingnya
mempertimbangkan faktor ekonomi yang lebih luas seperti paritas daya beli.

Menavigasi lanskap inflasi di Indonesia memerlukan pemahaman
komprehensif tentang interaksi yang rumit antara dinamika inflasi, perilaku
konsumen, dan perumusan kebijakan ekonomi. Dengan memanfaatkan analisis
statistik, mengevaluasi pergeseran perilaku konsumen, dan menerapkan intervensi
kebijakan yang ditargetkan, pembuat kebijakan dapat secara efektif mengatasi
tantangan inflasi dan mendorong pembangunan ekonomi yang berkelanjutan di
Indonesia. Ke depan, kewaspadaan yang terus menerus, pembuatan kebijakan yang
adaptif, dan langkah-langkah proaktif akan sangat penting untuk memastikan
stabilitas ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan warga negara Indonesia di tengah
kondisi ekonomi yang terus berkembang.
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